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ABSTRACT 

This research is motivated SMP Negeri 1 Purwodadi is the only school in 
the district RSBI Grobogan, it is necessary competence, work discipline and 
job satisfaction will affect the performance. The purpose of this research is to 
find answers to these problems. Teacher population SMP Negeri 1 Purwodadi 
some 66 people. Samples were taken using the census, the overall retrieval 
techniques. Data collection through questionnaire validity and reliability. 
Technical analysis using multiple linear regression with the classical 
assumption. Conclusion of the study: (1) The hypothesis that there is a 
significant influence on the performance of teacher competence SMP Negeri 
1 Purwodadi proven true., (2) hypothesis which states that there is a 
significant influence on the performance of teachers' work discipline SMP 
Negeri 1 Purwodadi not truth, (3) the hypothesis that there is a significant 
influence on the performance of the teacher job satisfaction SMP Negeri 1 
Purwodadi proven true, (4) the hypothesis that job satisfaction has a 
dominant influence on teacher performance SMP Negeri 1 Purwodadi shown 
were correct. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Dasar 1945 mene-
gaskan bahwa setiap warga negara Indo-
nesia berhak mendapatkan pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal yang penting 
untuk dapat memajukan bangsa, maka 
perlu mendapatkan perhatian yang baik. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional merupa-
kan salah satu upaya pembaharuan da-
lam penyelenggaraan pendidikan, sehing-
ga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Pendidikan berfungsi membantu peserta 
didik dalam mengembangkan dirinya yaitu 
mengembangkan semua potensi, kecakap-
an serta karakteristik pribadi ke arah yang 
positif. Pendidikan bukan sekedar mem-
berikan pengetahuan atau nilai-nilai tetapi 
juga mengembangkan apa yang secara 
potensial telah dimiliki peserta didik.  

Peranan pendidik adalah mengem-
bangkan potensi yang telah ada agar baik 

dan maksimal, kemampuan peserta didik 
tidak sama sehingga ada yang betul-betul 
dapat dilepas untuk mencari dan me-
ngembangkan sendiri tetapi ada juga yang 
membutuhkan banyak bantuan dari pendi-
dik. Guru memiliki peran terhadap keber-
hasilan pembelajaran dengan keterampil-
an dan pengetahuan yang cukup diharap-
kan guru dapat mentransfer pengetahuan 
pada siswa, serta mengajak siswa untuk 
berfikir.  

Dalam bidang pendidikan, guru me-
megang paran ganda yaitu sebagai peng-
ajar dan pendidik yang merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan pendidik-
an. Sebagai pengajar, guru bertugas men-
transfer sejumlah materi pelajaran kepada 
siswa; dan sebagai pendidik, guru bertu-
gas membimbing dan membina anak didik 
agar menjadi menusia susila yang cakap, 
aktif, kreatif, dan mandiri. Untuk mening-
katkan kualitas Sumber Daya Manusia 
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(SDM) tersebut hanya dapat dilakukan 
oleh seorang guru yang kompeten, profe-
sional dan memiliki kinerja yang optimal.  

Kinerja guru sampai saat ini masih 
menjadi permasalahan yang perlu menda-
pat perhatian salah satu indikatornya ada-
lah kurangnya kedisiplinan dan penguasa-
an guru terhadap materi pelajaran serta 
metode mengajar belum optimal. Dengan 
demikian mutu profesi, kualitas dan kom-
petensi guru masih dirasa belum meme-
nuhi standar. Kinerja guru yang berorien-
tasi pada pengusaan teori dan hafalan, 
menyebabkan kemapuan siswa tidak da-
pat berkembang secara optimal dan utuh. 

 Rendahnya kinerja guru diprediksi 
akibat banyak faktor, baik yang berasal 
dari dalam individu guru sendiri maupun 
dari luar. Yang mempengaruhi kinerja an-
tara lain kompetensi,disiplin kerja, kepu-
asan kerja,organisasi tempat guru menga-
jar, kepemimpinan kepala sekolah, mau-
pun adanya kebijakan pemerintah tentang 
pendidikan. Keberhasilan penyelenggara 
dan pengelolaan pendidikan di sekolah 
merupakan cermin dari kompetensi, disi-
plin kerja, kepuasan kerja dan kinerja 
yang baik.  

Setiap sekolah punya visi, misi yang 
berbeda, maka untuk mewujudkan perlu 
kompetensi, disiplin kerja, kepuasan kerja 
dan kinerja yang baik. Dalam rangka me-
ngelola pendidikan di SMP Negeri 1 Pur-
wodadi yang merupakan RSBI (Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional) di Kabu-
paten Grobogan mempunyai banyak tan-
tangan, untuk mengahadapi tantangan ini 
diperlukan kompetensi, disiplin kerja, ke-
puasan kerja serta kinerja yang baik.  

Peraturan atau tata tertib yang dibuat 
bertujuan untuk mengatur perilaku indivi-
du dalam organisasi, agar berjalan sesuai 
dengan standar organisasional, sehingga 
tujuan organisasi dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. Selama ini kedisiplinan 
di SMP Negeri 1 Purwodadi masih kurang 
baik karena masih banyak guru yang tidak 
mentaati peraturan, misalnya: datang ter-
lambat, meninggalkan kelas tanpa izin pa-
da jam-jam pelajaran, pulang sebelum 
waktunya dan lain-lain. Kompetensi me-
megang peran penting dalam memberikan 

standar dukungan kualitas bekerja sesuai 
dengan standar persaingan antar sesama 
sekolah dengan tujuan untuk memberikan 
daya dorong terhadap prestasi kerja guru.  

Berbicara tentang kinerja guru maka 
tidak mungkin juga terlepas dari apa yang 
dimaksud dengan pengertian umum kiner-
ja, menurut Flippo (2000: 105) kinerja 
adalah suatu hasil yang dicapai oleh pe-
kerja dalam bidang pekerjaannya menurut 
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 
pekerjaan tertentu dan dievaluasi oleh 
orang-orang tertentu. Seorang agar men-
capai kinerja yang tinggi tergantung pada 
kerja sama, kepribadian, kepandaian yang 
beraneka ragam kepemimpinan, kesela-
matan, pengetahuan pekerjaan, kehadir-
an, kesetiaan, ketangguhan dan inisiatif. 

Demikian pula menurut Robbins 
(1996: 218) bahwa kinerja guru adalah 
sebagai fungsi dari interaksi antara ke-
mampuan dan motivasi, Jika ada yang 
mewadahi, kinerja akan dipengaruhi seca-
ra negatif. Di samping motivasi perlu juga 
pertimbangkan kemampuan (kecerdasan 
dan keterampilan) untuk menjelaskan dan 
menilai kinerja guru. Kesempatan untuk 
meningkatkan kinerja perlu diperhatikan 
meskipun seorang guru bersedia untuk 
meningkatkan kinerjanya sendiri, hal ini 
untuk menghindari adanya kendala dari 
kinerja. Kesempatan untuk berkinerja ada-
lah tingkatan-tingkatan kinerja yang tinggi, 
sebagian merupakan fungsi dari tidak di-
ketahui adanya rintangan-rintangan yang 
menjadi kendala bagi guru yang bersang-
kutan. 

Hasil penelitian Herzberg (dalam 
Owens 1997: 110) tentang motivasi me-
nunjukkan bahwa faktor kepuasan kerja 
atau faktor motivator yaitu: prestasi kerja, 
pengakuan (penghargaan), pekerjaan itu 
sendiri, tanggung jawab, dan promosi (ke-
majuan kepangkatan). Makin terpenuhi-
nya sumber-sumber faktor motivator dari 
seseorang, akan makin meningkat moti-
vasi kerjanya. Sebaliknya apabila tidak 
terpenuhi akan menurun motivasi kerja-
nya. Faktor faktor lain yaitu faktor ketidak-
puasan kerja, meliputi: kebijakan dan ad-
ministrasi, pelaksanaan supervisi yang 
bersifat teknikal, gaji, hubungan antar pri-
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badi, kondisi kerja, kesempatan untuk tum-
buh, efek kerja terhadap kehidupan priba-
di, keamanan kerja dan status (Herzberg, 
1997: 56).  

Faktor lain yang diamati adalah fak-
tor kompetensi guru, tanpa adanya kom-
petensi dari guru maka tujuan pembela-
jaran tidak tercapai. Menurut Sunarto 
(2008: 5) faktor yang dapat mempenga-
ruhi kinerja antara lain kompetensi, kepe-
mimpinan, kedisiplinan. Hal ini tidak ber-
arti mengesampingkan faktor lain yang 
dapat mempengaruhi kinerja, dalam pene-
litian, peneliti hanya akan meneliti kompe-
tensi, disiplin kerja, kepuasan kerja dan 
kinerja guru di SMP Negeri 1 Purwodadi 
Grobogan. SMP Negeri 1 Purwodadi me-
rupakan RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional) maka peningkatan kompe-
tensi, disiplin kerja dan kepuasan kerja 
masih perlu ditingkatkan lagi.  

Tujuan penelitian ini dapat dirumus-
kan sebagai berikut: (1) menganalisis sig-
nifikansi pengaruh kompetensi, terhadap 
kinerja guru;  (2) menganalisis signifikansi 
pengaruh disiplin kerja, terhadap kinerja; 
(3) menganalisis signifikansi pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja, (4) meng-
analisis variabel mana (kompetensi, disi-
plin kerja, serta kepuasan kerja) yang do-
minan pengaruhnya terhadap kinerja guru 
di SMP Negeri 1 Purwodadi Grobogan.  

Hipotesis dalam penelitian ini diru-
muskan sebagai berikut:  
H1:  Kompetensi berpengaruh signifikan, 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 
1 Purwodadi Grobogan. 

H2:  Disiplin kerja berpengaruh signifikan, 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 
1 Purwodadi Grobagan. 

H3:  Kepuasan kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja guru di SMP 
Negeri 1 Purwodadi Grobogan. 

H4:  Kepuasan kerja memiliki pengaruh 
yang dominan terhadap kinerja guru 
di SMP Negeri 1 Purwodadi Gro-
bogan. 

 
METODE PENELITIAN 
Lokasi  

Penelitian ini merupakan pendekatan 
ilmu ekonomi terutama dari ilmu manaje-

men yang memfokuskan pada bidang 
manajemen sumber daya manusia yang 
secara lebih khusus didekati dari aspek 
pengaruh kompetensi, disiplin kerja serta 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru de-
ngan studi kasus pada SMP Negeri 1 Pur-
wodadi Grobogan. Penelitian ini meng-
ambil lokasi di SMP Negeri 1 Purwodadi 
Grobogan, peneliti memilih lokasi ini kare-
na SMP Negeri 1 Purwodadi merupakan 
satu-satunya sekolah RSBI (Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional) yang ada 
di Kabupaten Grobogan.  

 
Populasi  

Menurut Sugiyono (2005: 90) popu-
lasi adalah wilayah generalisasi yang ter-
diri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi adalah kumpulan individu atau 
objek penelitian yang memiliki kualitas-
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetap-
kan. Berdasarkan kualitas serta ciri-ciri 
tersebut populasi dapat dipakai sebagai 
kelompok individu atau objek pengamatan 
yang minimal memiliki suatu persamaan 
karakteristik (Cooper dan Emory, 1995). 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru 
SMP Negeri 1 Purwodadi Grobogan yang 
berjumlah 66 orang. 
 
Sampel 

Sampel merupakan bagian dari 
elemen-elemen populasi yang hendak 
diteliti. Adapun ide dasar pengambilan 
sampel adalah bahwa dengan menyeleksi 
bagian dari elemen-elemen populasi, 
kesimpulan tentang keseluruhan populasi 
diharapkan dapat diperoleh (Cooper dan 
Emory, 1995) 

Dalam memilih subjek-subjek sam-
pel diambil anggota-anggota sampel se-
demikian rupa sehingga sampel tersebut 
benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari 
populasi yang sudah dikenal sebelumnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 66 
orang guru SMP Negeri 1 Purwodadi 
Grobogan. Dengan jumlah tersebut bisa 
diperoleh sampel yang benar-benar men-
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cerminkan gambaran yang ”benar dan 
baik” dari populasi.  

Berdasarkan dari data SMP Negeri 1 
Purwodadi Grobogan diperoleh jumlah 
populasi adalah 66 orang guru, maka tek-
nik sampel yang digunakan adalah meto-
de sensus. Metode sensus merupakan 
metode di mana seluruh populasi dijadi-
kan sampel dalam penelitian ini. 

 
Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah pembe-
rian makna terhadap konsep yang akan 
dipakai dalam pembahasan tesis dengan 
tujuan memberikan pedoman yang jelas. 
1. Kompetensi  

Kompetensi guru berdasarkan rumus-
an dalam Undang-undang No. 14 ta-
hun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
pasal 10 ayat (1), meliputi empat di-
mensi kompetensi. Keempat macam 
dimensi kompetensi guru yang dimak-
sud adalah  
a. Kompetensi Pedagogik. 
b. Kompetensi Kepribadian. 
c. Kompetensi Sosial. 
d. Kompetensi Profesional. 
Adapun penjabaran dari kompetensi 
guru yang dipakai sebagai indikator  
a. Memiliki persyaratan pendidikan 

yang sesuai. 
b. Berpenampilan rapi. 
c. Adanya perencanaan dalam meng-

ajar. 
d. Upaya untuk meningkatkan presta-

si siswa. 
e. Memiliki semangat dalam mengajar. 
f. Dapat memperoleh pengembangan 

pengetahuan. 
g. Memiliki kesempatan dalam me-

ningkatkan kemampuan. 
h. Tenang dalam menjalankan tugas. 
i. Memiliki kemampuan mengopera-

sikan komputer. 
j. Memiliki kesempatan mengikuti pe-

latihan (UU No 14 Th 2005). 
2. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu keadaan 
tertib seorang guru untuk tunduk pada 
peraturan yang telah ada dengan 
senang hati (Handoko,1999). Dalam 
hal ini disiplin kerja  indikatornya seba- 

gai berikut:  
a. Selalu mengisi daftar hadir. 
b. Selalu hadir dalam jam dinas. 
c. Datang sesuai jadwal mengajar. 
d. Membuat surat izin secara benar 

jika tidak masuk. 
e. Memiliki keinginan untuk mematuhi 

peraturan yang ada. 
f. Selalu bekerja tepat waktu. 
g. Meminta izin kepada petugas piket 

jika keluar pada jam dinas. 
h. Memiliki kesadaran mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh Kepala 
Sekolah. 

i. Pernah mendapatkan penghargaan 
kedisiplinan. 

j. Memberikan sanksi kepada siswa 
yang melanggar (Handoko,1999). 

3. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja Mangkunegara (1981: 
56) mengatakan bahwa kepuasan ker-
ja adalah suatu perasaan yang mendu-
kung atau tidak mendukung yang di-
alami pegawai yang berhubungan de-
ngan pekerjaannya maupun dengan 
kondisi dirinya. Indikatornya antara 
lain:  
a. Puas dengan peraturan dan prose-

dur kerja. 
b. Puas dengan berbagai tunjangan 

dan fasilitas yang diberikan. 
c. Puas dengan kesempatan promosi 

yang dilakukan sekolah. 
d. Puas dalam hubungan kerja de-

ngan atasan langsung. 
e. Puas dalam hubungan kerja de-

ngan teman sekerja. 
f. Puas dengan pekerjaan yang dibe-

rikan sekolah. 
g. Puas dengan prestasi nilai siswa 

yang dididik. 
h. Puas dengan kegiatan yang diada-

kan sekolah. 
i. Puas dengan prestasi yang dicapai 

sekolah. 
j. Puas dengan pekerjaan sendiri 

(Mangkunegara 1981: 56). 
4. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah aktivitas guru da-
lam mengimplementasikan sebaik-
baiknya suatu wewenang, tugas dan 
tanggung jawabnya dalam rangka pen-
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capaian tujuan dan sasaran unit seko-
lah. Indikator kinerja guru pada peneli-
tian ini adalah:  
a. Menguasai materi ajar dan menerap-

kan dalam KBM sesuai landasan-
landasan pendidikan dan pengajar-
an. 

b. Menyiapkan perangkat persiapan 
mengajar sesuai dengan kurikulum. 

c. Menggunakan variasi berbagai me-
tode pengajaran sesuai dengan 
materi ajar dalam KBM. 

d. Mampu mengelola kegiatan dalam 
kelas. 

e. Menyajikan materi ajar secara sis-
tematis dengan tahapan yang mu-
dah, sedang dan sukar. 

f. Melaksanakan evaluasi hasil bela-
jar siswa sesuai dengan tahapan 
yang telah direncanakan. 

g. Berinteraksi secara baik dengan 
para siswa di dalam dan luar kelas. 

h. Proaktif dalam membantu Kepala 
Sekolah dalam penerapan manaje-
men sekolah. 

i. Menyelenggaran penelitian seder-
hana untuk meningkatkan kualitas 
SDM. 

j. Mematuhi kesepakatan-kesepakat-
an atau aturan-aturan kebijakan 
yang berlaku di sekolah. 

Indikator-indikator variabel bebas dan 
variabel terikat pada penelitian ini 
agar dapat diukur dan dianalisis maka 
diperlukan teknik pengukuran. Ada-
pun teknik pengukuran variabel bebas 
[(kompetensi (x1), disiplin kerja (X2), 
dan kepuasan kerja (X3)] serta varia-
bel terikat [kinerja guru (Y)] menggu-
nakan skala Likers dengan lima alter-
natif jawaban, yaitu: 
(ss) Selalu  : bernilai 5 
(sr) Sering : bernilai 4 
(kk) Kadang-kadang  : bernilai 3 
(htp) Hampir tidak pernah: bernilai 2 
(tp) Tidak pernah : bernilai 1 

 
Pengujian Instrumen Penelitian 

Kuesioner sebagai instrumen pene-
litian, haruslah memiliki tingkat validitas 
dan reliabilitas yang tinggi. Untuk menge-

tahui tingkat validitas instrumen penelitian 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 

Validitas instrumen atau tingkat kete-
patan instrumen adalah tingkat kemam-
puan instrumen penelitian untuk meng-
ungkapkan data sesuai dengan masa-
lah yang hendak diungkapkannya. Vali-
ditas pengukuran berhubungan dengan 
kesesuaian dan kecermatan fungsi 
ukur dari alat yang digunakan. Dengan 
menggunakan instrumen penelitian 
yang memiliki validitas tinggi, maka 
hasil penelitian akan mampu menjelas-
kan masalah penelitian sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Tinggi ren-
dahnya validitas suatu angket dihitung 
dengan teknik kolerasi product moment 
(jika p-value kurang dari 0,05%) maka 
pengukuran tersebut adalah valid). 

Indikator pertanyaan dikatakan 
valid jika tampilan output SPSS menun-
jukkan korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap total skor 5. Menun-
jukkan hasil yang signifikan. Jika ting-
kat signifikansi < 0,05 maka butir perta-
nyaan valid. Dan bila signifikansi > 0,05 
butir pertanyaan tidak valid. (Imam 
Ghozali, 2005: 17). 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan dengan tujuan 
untuk mengetahui sifat sifat dari alat 
ukur yang digunakan, dalam arti apa-
kah alat ukur tersebut akurat, stabil dan 
konsisten. “Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian tersebut dikatakan 
andal (reliable) apabila memiliki koefi-
sien cronbach’ alpha lebih dari 0,60” 
(Sugiyono, 2000: 142). Hasil uji reliabi-
litas dari variabel-variabel penelitian 
yang menggunakan Cronbach’s alpha 
dengan program SPSS versi 12. Ada-
pun rumus untuk menguji kehandalan 
(reliabelitas) instrumen dengan meng-
gunakan rumus alpha. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis pada penelitian ini 
membahas tentang analisis deskriptif, 
pengujian instrumen penelitian, uji asumsi 
klasik dan pengujian hipotesis. 
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1. Uji asumsi klasik  
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah model regresi linear yang digu-
nakan memenuhi syarat dalam kondisi 
memiliki parameter pengukuran yang 
tidak bias ”Unbiased”, sehingga pe-
ngaruh variabel independen dapat se-
cara signifikan diketahui apakah dapat 
mempengaruhi variabel dependen. 
Adapun uji-uji tersebut antara lain: 
a. Uji Multikolinearitas 

Untuk menguji korelasi antar varia-
bel independen, bila terjadi korelasi 
berarti ada problem multikolineari-
tas. Model regresi yang baik seha-
rusnya tidak terjadi multikolinearitas 
antara variabel independen. Untuk 
mengujinya melihat toleransi varia-
bel independen dan Variance Infla-
tion Factor (VIF) dengan ketentuan 
apabila toleransi variabel indepen-
den lebih dari 0,10 dan nilai VIF ku-
rang dari 10 dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Sebaliknya jika 
nilai tolerance semua veriabel be-
bas < 0,10 dan nilai VIF lebih dari 
10, maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi multikolinearitas antara va-
riabel bebas dalam model regresi. 
Berarti lolos uji multikolinearitas 
(Imam Ghozali, 2005: 92). 

b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t de-
ngan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya) jika terja-
di korelasi maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Jika nilai sig-
nifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka tidak terjadi autokorelasi. Un-
tuk mendeteksi autokorelasi digu-
nakan metode Run Test (Sugiyono, 
2005: 104). 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model re-
gresi terjadi ketidaksamaan varian-
ce dari residual satu pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoske-

dastitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Apabila nilai 
signifikan disiplin dan bimbingan 
menunjukkan nilai di atas 0,05, 
artinya model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas antar residual. 
Untuk mendekteksi digunakan uji 
Glejser (Sugiyono, 2005: 106). 

d. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model re-
gresi variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. 
Jika Hasil uji kolmogorov-Smirnov 
Test Unstandardized d Residual 
Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 
nilai di atas 0,05, maka data dikata-
kan normal. Untuk menguji apakah 
data mengikuti kurve normal atau 
tidak, dapat digunakan uji nor-
malitas.  

2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode yang digunakan adalah 
metode regresi linear berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Adapun ru-
mus yang digunakan sebagai 
berikut: 
 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
(Sugiyono, 2005: 243) 

 

Keterangan: 
Y  = Kinerja  
X1  = Kompetensi 
X2 = Disiplin Kerja 
X3  = Kepuasan Kerja  
a = Nilai Konstanta 
b1, b2 b3  = Koefisien regresi 
e  = error  

b. Uji hipotesis 
Pengujian ini digunakan untuk melihat 
siginifikasi parameter yang diperoleh. 
Ho: β1 =0 berarti bahwa kompetensi 

disiplin kerja dan kepuasan 
tidak mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap kiner-
ja guru dan atau pengaruh 
variabel yang diteliti nol 
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Ha: β1> 0 berarti bahwa kompetensi 
disiplin kerja dan kepuasan 
tidak mempunyai pengaruh 
yang nyata terhadap kiner-
ja guru. 

Pengaruh suatu variabel dianggap 
signifikan jika nilai t hitung > nilai t 
tabel.  

c. Koefisian Determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digu-
nakan untuk menentukan besarnya 
variasi dari kinerja yang dapat dite-
rangkan oleh kompetensi, disiplin 
kerja dan kepuasan kerja. 
Koefisien determinasi dilambangkan 
dengan R2 merupakan proporsi hu-
bungan antara Y dan X. Nilai koefi-
sien determinasi adalah diantara nol 
(nol) dan 1 (satu). Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan va-
riabel dependen amat kecil. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel 
independen memberikan hampir se-
mua informasi yang dibutuhkan un-
tuk memprediksi variabel dependen.  

 
HASIL ANALISIS  
Hasil Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah angket/kuesioner. Penyebaran 
kuesioner dilaksanakan selama 1 hari 
yaitu tanggal 11 Januari 2010, dengan 
cara membagikan kuesioner kepada 66 
responden yang berasal dari guru-guru 
SMP Negeri 1 Purwodadi. 

Berdasarkan kuesioner/angket yang 
dikembalikan, dilakukan rekapitulasi ter-
hadap data yang telah masuk untuk dila-
kukan coding yaitu mengklasifikasikan 
data atau jawaban menurut item kategori 
pertanyaan masing-masing dan data 
dimasukkan ke dalam komputer program 
Exel For Windows yang kemudian ditrans-
formasikan ke dalam program SPSS versi 
12.00 untuk dilakukan tabulasi dan anali-
sis data.  

  
Uji Validitas 

Hasil pengujian dengan mengguna-
kan program SPSS versi 12.00 menunjuk- 

kan bahwa: 
- Korelasi antara masing-masing skor 

butir pertanyaaan (X1.1 - X1.10) terha-
dap total skor butir-butir pertanyaan 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing butir pertanyaan pada 
variabel kompetensi adalah valid, se-
hingga data yang dikumpulkan dalam 
instrumen penelitian ini layak untuk 
dianalisis lebih lanjut. 

- Korelasi antara masing-masing skor 
butir pertanyaaan (X2.1 - X2.10) terha-
dap total skor butir-butir pertanyaan 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing butir pertanyaan pada 
variabel disiplin kerja adalah valid, se-
hingga data yang dikumpulkan dalam 
instrumen penelitian ini layak untuk 
dianalisis lebih lanjut. 

- Korelasi antara masing-masing skor 
butir pertanyaaan (X3.1 -X3.10) terha-
dap total skor butir-butir pertanyaan 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing butir pertanyaan pada 
variabel kepuasan kerja adalah valid, 
sehingga data yang dikumpulkan da-
lam instrumen penelitian ini layak un-
tuk dianalisis lebih lanjut. 

- Korelasi antara masing-masing skor 
butir pertanyaaan (Y.1 - Y.10) terha-
dap total skor butir-butir pertanyaan 
menunjukkan hasil yang signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing butir pertanyaan pada 
variabel kinerja adalah valid, sehingga 
data yang dikumpulkan dalam instru-
men penelitian ini layak untuk dianali-
sis lebih lanjut. 

 
Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian dengan mengguna-
kan program SPSS versi 12.00 menunjuk-
kan nilai cronbach alpha instrumen varia-
bel kompetensi sebesar 0,815, variabel 
disiplin kerja sebesar 0,802, variabel ke-
puasan kerja sebesar 0,820 dan variabel 
kinerja guru sebesar 0,871 sehingga da-
pat dijelaskan bahwa instrumen variabel 
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kompetensi, disiplin kerja, kepuasan kerja 
serta kinerja guru SMP Negeri 1 Purwoda-
di adalah handal atau reliabel untuk digu-
nakan dalam pengolahan data selanjutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a.  Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini multikolinearitas 
tidak dijumpai pada variabel indepen-
den, dalam penelitian ini bebas multi-
kolinearitas terbukti dengan koefisien 
korelasi di atas 0,10 yaitu variabel 
kompetensi sebesar 0,745, variabel 
disiplin kerja sebesar 0,951, variabel 
kepuasan kerja 0,761 dengan nilai va-
riance inflation factor (VIF) semuanya 
masih dibawah 10 yaitu variabel kom-
petensi sebesar 1,341, variabel disiplin 
kerja sebesar 1,052, variabel kepuas-
an kerja sebesar 1,314. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikoli-
nearitas dalam penelitian ini.  

b.  Autokorelasi 
Data dari penelitian ini terlihat bebas 
dari autokorelasi, hasil uji menunjuk-
kan bahwa keempat variabel tersebut 
normal karena Unstandardized Resi-
dual Asymp.Sig. (2 tailed) menunjukan 
nilai 0,321 (di atas 0,05). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autoko-
relasi dalam penelitian ini.  

c.  Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui adanya kondisi he-
teroskedastisitas pada data penelitian 
ini, maka digunakan uji Glejser. Hasil 
uji Glejser menunjukan bahwa variabel 
penelitian ini bebas heteroskedastisi-
tas. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

tidak adanya variabel bebas yang 
berada di bawah taraf signifikan 5% 
yaitu variabel kompetensi sebesar 
0,912, variabel disiplin kerja sebesar 
0,064, variabel kepuasan kerja 0,113. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi dalam 
penelitian ini layak dipakai mempredik-
si variabel kompetensi, disiplin kerja, 
dan kepuasan kerja.  

d.  Normalitas 
Data penelitian dari semua variabel 
baik terikat maupun variabel bebas 
ternyata pada model regresi distribusi 
normal atau lolos uji normalitas. Hal ini 
dapat ditunjukkan oleh output perhi-
tungan dengan menggunakan Kolmo-
gorov-Smirnov Test, di mana hasil uji 
menunjukkan bahwa semua variabel 
tersebut normal karena Unstandardized 
Residual Asymp.Sig.(2 tailed) menun-
jukkan nilai 0,89 lebih dari 0,05. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil pengujian analisis regresi linear 
berganda dapat dilihat dalam tabel 1 beri-
kut: 

Hasil analisis regresi linear berganda 
diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 
10,386 koefisien variabel X1 (b1) sebesar 
0,351, koefisien X2 (b2) sebesar-0,22, 
koefisien variabel X3 (b3) sebesar 0,394 
sehingga dapat disimpulkan persamaan 
regresi tersebut sebagai berikut: 

 

Y = 10,386 + 0,351X1-0.22 X2 + 0,394 X3 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients a

10.386 4.352 2.387 .020

.351 .104 .360 3.388 .001

-.022 .077 -.027 -.292 .772

.394 .093 .447 4.248 .000

(Constant)

Kompetensi

Disiplin_kerja

Kep_Kerja

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa. 
 

Sumber: data primer yang diolah, 2010 
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Berdasarkan persamaan tersebut 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a  = 10,386 artinya jika tidak ada penga-

ruh variabel kompetensi, disiplin kerja, 
kepuasan kerja maka kinerja memiliki 
nilai positif. 

b1 = 0,351 tanda positif artinya bahwa 
kompetensi(X1) memberi pengaruh 
positif terhadap kinerja, jika ada pe-
ningkatan nilai kompetensi maka akan 
terjadi kenaikan kinerja (Y) dengan 
asumsi variabel disiplin kerja, kepuas-
an kerja, dianggap konstan. 

b2  = -0.22 tanda negatif artinya bahwa 
disiplin kerja (X2) memberi pengaruh 
negatif terhadap kinerja, jika ada 
peningkatan nilai disiplin kerja maka 
akan terjadi penurunan kinerja (Y) 
dengan asumsi variabel kompetensi, 
kepuasan kerja dianggap konstan.  

b3  = 0,394 tanda positif artinya bahwa 
kepuasan kerja (X3) memberi penga-
ruh positif terhadap kinerja, jika ada 
peningkatan nilai kepuasan kerja maka 
akan terjadi kenaikan kinerja (Y) de-
ngan asumsi variabel kompetensi kerja 
dan disiplin kerja dianggap konstan.  

Berdasarkan analisis tersebut, 
kepuasan kerja merupakan variabel yang 
paling signifikan mempengaruhi kinerja 
guru, karena diperoleh nilai thitung paling 
besar yaitu thitung = 4,248. Dengan demiki-
an hipotesis yang menyatakan “Variabel 
kepuasan kerja merupakan variabel yang 
dominan pengaruhnya terhadap kinerja 
guru SMP N 1 Purwodadi” terbukti kebe-
naranya. 

 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk menguji varia-
bel secara parsial atau satu per satu 
antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Apabila ρ value < 
0,05 berarti berpengaruh atau sebalik-
nya. Adapun hasil pengujiannya dapat 
dilihat pada tabel 1 di atas. 
Dari analisis data dan pengujian yang 
peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

uji signifikansi pengaruh kompetensi, 
disiplin kerja, kepuasan kerja terhadap 
kinerja guru diperoleh nilai t hitung sebe-
sar 3.388 (kompetensi), -292 (disiplin 
kerja), 4,248 (kepuasan kerja) dengan 
tingkat signifikansi atau ρ value se-
besar 0,001 (kompetensi), 0,772 
(disiplin kerja), 0,00 (kepuasan kerja). 
Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan: 
- Terdapat pengaruh yang signifikan 

kompetensi terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Purwodadi Grobo-
gan terbukti kebenarannya. 

- Terdapat pengaruh yang signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru 
SMP Negeri 1 Purwodadi Grobo-
gan tidak terbukti kebenarannya. 

- Terdapat pengaruh yang signifikan 
kepuasan kerja terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Purwodadi 
Grobogan terbukti kebenarannya. 

- Kepuasan kerja memiliki pengaruh 
yang dominan terhadap kinerja di 
SMP Negeri 1 Purwodadi Grobo-
gan terbukti kebenarannya. 

 
2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya 
mengukur sejauh mana variabel inde-
penden dapat menjelaskan variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang ke-
cil berarti kemampuan variabel inde-
penden dalam menjelaskan variabel 
dependen juga kecil begitu juga seba-
liknya. Adapun hasil analisis dalam 
penelitian ini diperoleh nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,453 atau 45,3% 
yang berarti bahwa besarnya sum-
bangan pengaruh variabel kompeten-
si, disiplin kerja, kepuasan kerja terha-
dap kinerja guru sebesar, 45,3%, se-
dangkan sisanya sebesar 54,7% dipe-
ngaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti antara lain pengalaman meng-
ajar, kesejahteraan/gaji, kondisi kerja, 
motoivasi, pendidikan. Hasil pengujian 
dalam penelitian ini seperti tabel 2.  
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Tabel 2 
Hasil Analisis Determinasi 

Model Summary

.691a .478 .453 3.08112
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Kep_Kerja, Disiplin_kerja,
Kompetensi

a. 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2010 

 
PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis data menjelaskan 
bahwa Kompetensi berpengaruh posistif 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Pur-
wodadi dan signifikan. Penelitian di la-
pangan tentang kompetensi menunjukkan 
bahwa kompetensi seorang guru dipenga-
ruhi oleh banyak faktor baik interen mau-
pun eksteren. Guru yang mempunyai 
kompetensi terlihat dalam menjalankan 
tugas sehari-hari sehingga berdampak 
pada kinerja. Guru yang mempunyai em-
pat kompetensi seperti yang diamanatkan 
dalam UU akan menunjukkan kinerja yang 
baik.. Pada kenyataanya guru selalu ber-
usaha untuk dapat meningkatkan kompe-
tensi melalui berbagai usaha. 

Untuk meningkatkan kompetensi di-
harapkan guru sering mengikuti, kegiatan 
pelatihan, melanjutkan pendidikan/studi, 
melaksanakan kegiatan MGMP, melaku-
kan inovasi dalam pembelajaran, me-
nguasai IT. Kepala Sekolah hendaknya 
memberikan motivasi agar para guru sela-
lu meningkatkan kompetensi, tidak bersi-
kap apatis, mengajak guru berperan aktif 
untuk meningkatkan kemajuan dan kuali-
tas sekolah. Sekolah memberi kemudah-
an pada guru untuk mengembangkan 
kompetensinya. 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
Disiplin kerja berpengaruh negatif terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Purwodadi 
dan tidak signifikan, Fakta di lapangan 
menunjukkan mayoritas kurang disiplin, 
sehingga logis bila disiplin kerja berpenga-
ruh negatif dan tidak signifikan. Guru SMP 
Negeri 1 Purwodadi masih kurang disiplin 

dalam melaksanakan tugas sehingga 
berpengaruh negatif terhadap kinerja, ini 
bisa dilihat dalam keadaan sehari-hari. 
Misalnya guru terlambat datang di seko-
lah, terlambat masuk kelas, tidak mema-
kai seragam, maka hal ini menunjukkan 
kinerja yang kurang baik. Mereka yang 
melanggar displin kerja seharusnya men-
dapat sanksi, tetapi pada kenyataannya 
tidak diberi sanksi. Karena tidak ada 
sanksi maka mereka biasa melakukan 
pelanggaran atau tidak disiplin sehingga 
mengakibatkan kinerja yang buruk. 
Peraturan tata tertib yang ada tidak dapat 
dilaksanakan dengan baik maka akan 
berpengaruh pada kinerja yang buruk. 
Pada kenyataannya baik yang disiplin dan 
tidak disiplin tidak ada perbedaan, sehing-
ga mengakibatkan sikap masa bodoh. 
Contoh guru yang disiplin dan tidak disi-
plin mendapat jumlah jam mengajar yang 
sama, padahal yang tidak disiplin jarang 
masuk kelas. 

Pimpinan dalam hal ini adalah Kepa-
la Sekolah membuat suatu peraturan atau 
tata tertib yang harus ditaati oleh semua 
warga sekolah, baik tata tertib untuk siswa 
maupun guru dan karyawan. Semua war-
ga sekolah harus melaksankan tata tertib 
dengan baik, bila melakukan pelangaran 
diberi sanksi dan bila melakukan dengan 
baik mendapat hadiah. Sekolah harus 
bertindak tegas untuk menegakkan tata 
tertib dan tidak boleh ada intervensi dari 
luar,agar sikap disiplin dapat dilaksanakan 
dengan baik. Disiplin menjadi hal yang 
penting dan harus selalu dilakukan oleh 
guru. 
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Hasil analisis menjelaskan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif terha-
dap kinerja guru SMP Negeri 1 Purwodadi 
dan signifikan. Fakta di lapangan menun-
jukkan bahwa sebagian besar guru mera-
sakan kepuasan kerja, sehingga berpe-
ngaruh terhadap kinerja. Apabila guru 
merasa puas terhadap kebijakan sekolah 
maka kinerja guru akan meningkat. Kepu-
asan kerja bisa berupa kepuasan materi 
maupun non materi, sekolah sudah ber-
usaha semaksimal mungkin agar guru da-
pat merasakan kepuasan kerja sehingga 
dapat meningkatkan kinerja. 

Sekolah memberi perhatian sangat 
besar pada guru baik berupa materi mau-
pun non materi agar guru mendapatkan 
kepuasan kerja sehingga dapat mening-
katkan kinerja. Suasana sekolah dibuat 
senyaman mungkin agar guru betah atau 
kerasan berada di sekolah. Sekolah harus 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai agar guru mendapatkan kepu-
asan kerja. Managemen sekolah harus di-
kelola dengan baik dan adanya transpa-
ransi dalam keuangan. Pembagian tugas 
guru diusahakan seadil mungkin sesuai 
dengan kompetensinya. Guru diajak mus-
yawarah untuk kemajuan sekolah maka 
guru merasa memiliki sekolah sehingga 
akan meningkat kinerjanya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan temu-
an penelitian mengenai analisis pengaruh 
kompetensi, disiplin kerja, dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja guru dapat dipero-
leh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh yang signifikan kompetensi 
(X1) terhadap kinerja guru memberi-
kan hasil bahwa kompetensi guru 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru. Hal ini disebab-
kan karena koefisien kompetensi guru 
sebesar 0,351 dengan tingkat probabi-
litas variabel ini tidak melebihi 0,05 
sehingga dapat disimpulkan variabel 

kompetensi memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru. 

2. Hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan disiplin kerja 
(X2) terhadap kinerja guru memberi-
kan hasil bahwa disiplin kerja tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru. Hal ini disebab-
kan karena koefisien disiplin kerja se-
besar-0,022 dengan tingkat probabili-
tas variabel ini melebihi 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan variabel disiplin ker-
ja tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru. 

3. Hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan kepuasan 
kerja (X3) terhadap kinerja guru mem-
berikan hasil bahwa kepuasan kerja 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru hal ini disebab-
kan karena koefisien kepuasan kerja 
sebesar 0,394 dengan tingkat probabi-
litas variabel ini tidak melebihi 0,05 
sehingga dapat disimpulkan variabel 
kepuasan kerja memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru. 

4. Persamaan  regresi  linear  berganda  
 

Y = 10,386 + 0,351X1 - 0,022X2 +   
0,394X3 

 

Tampak koefisien variabel kepuasan 
kerja adalah yang paling besar yaitu 
0,394 dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja 
merupakan faktor yang dominan penga-
ruhnya terhadap kinerja guru terbukti. 

5. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,453 
atau 45,3% yang berarti bahwa besar-
nya sumbangan pengaruh variabel 
kompetensi, disiplin kerja dan kepuas-
an kerja terhadap kinerja guru sebesar 
45,3%, sedangkan sisanya sebesar 
54,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti antara lain pengala-
man mengajar, kesejahteraan/gaji, 
lingkungan kerja, pendidikan, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi. 
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